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1. PENDAHULUAN

Daerah merupakan bagian penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional, sehingga
kegiatan perekonomian di segala sektor di daerah merupakan tumpuan harapan di masa
yang akan datang, apalagi setelah diberlakukannya otonomi daerah. Pendapatan Asli
Daerah biasanya dipakai sebagai ukuran keberhasilan suatu daerah. Pendapatan domistik
regional bruto juga berhubungan erat dengan iklim usaha dan pemberdayaan ekonomi
rakyat.

Daerah dapat dipandang sebagai suatu organisasi. Keberhasilan organisasi
dipengaruhi oleh faktor yang secara langsung, yaitu faktor sumberdaya manusia
(eksekutif, legislatif, yudikatif dan rakyat), factor sumberdaya alam, faktor teknologi,
faktor struktur, dan faktor yang secara tidak langsung, yaitu, pemerintah pusat, asosiasi,
ekonomi, politik/hukum, demografi, bank, media, persaingan dan global (gambar 1).
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Gambar 1.

2. PENDEKATAN MANANAJEMEN STRATEGIK

Dalam pengembangan ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada mekanisme pasar
yang berkeadilan, kita menggunakan pendekatan manajemen strategik
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Proses Manajemen Strategik meliputi penetapan misi, analisis lingkungan inter-
nal, analisis lingkungan eksternal, penetapan sasaran, penetapan strategi, penetapan
program, implementasi dan pengendalian.

Misi merupakan apa yang diinginkan organisasi yang bersifat ideal, sebagai landasar
beroperasinya organisasi.

Analisis lingkungan eksternal merupakan analisis untuk menemukan peluang dan
ancaman. Lingkungan eksternal meliputi lingkungan ekonomi, sosial-budaya, politik-
hukum, kebijakan pemerintah (pusat dan daerah), demografi, teknologi, ekologi dan
global.

Analisis lingkungan internal adalah analisis untuk menemukan kekuatan dan
kelemahan organisasi. George Stalk (konsultan BCG) menyatakan bahwa perusahaan
unggul adalah perusahaan yang memiliki kemampuan internal yang superior, tidak hanya
memiliki kompetensi inti.

Penetapan Sasaran dapat dikembangkan secara spesifik untuk suatu periode, setelah
melakukan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat). Manajer
menggunakan istilah sasaran untuk mendeskripsikan tujuan-tujuan yang spesifik dalam
jumlah dan waktu.

Sasaran menunjukkan apa yang akan capai organisas, sedangkan strategi adalah
cara untuk mencapainya. Setiap organisasi harus merancang strategi untuk mencapai
sasarannya. Michael E. Porter membagi menjadi tiga strategi generic, yaitu strategi
keunggulan biaya secara menyeluruh, strategi diferensiasi dan strategi fokus.

Penetapan Program suatu daerah dilakukan setelah mengembangkan strategi
generiknya. Jika suatu daerah memutuskan strategi diferensiasi dalam teknologi, maka
daerah tersebut harus merencanakan program untuk memperkuat departemen penelitian
dan pengembangan, mengembangkan produk mutakhir, melatih para pemasarnta, dan
membuat promosi untuk mengkomunikasikan teknologinya.

Implementasi Strategi harus dilaksanakan dengan cermat, setelah membuat strategi
yang jelas dan program pendukung yang matang. McKinsey membuat rumusan
keberhasilan implementasi ini dengan 7-S (Strategy, Structure, System, Style, Staff,
Skill, Shared value).

Pengendalian dilakukan selama suatu daerah melakukan strateginya, untuk
mengamati hasil dan mencegah terjadinya penyimpangan.

3. MISI DAERAH

Undang-Undang No. 22 tahun 1999, tentang otonomi daerah akan diberlakukan
pada tahun 2001 . Undang-Undang tersebut disambut oleh daerah dengan berbagai sikap
Untuk daerah yang cukup kaya, menyambutnya dengan antusias, karena mempunyai
kesempatan untuk mengelola daerahnya tanpa campur tangan pemerintah pusat, tetapi
bagi daerah yang miskin menyambutnya dengan harap-harap cemas. UU No. 22 tahun
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1999 dilengkapi UU No. 25 tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan
Daerah.

Dengan skenario yang optimis, kita berharap kepada pemimpin yang mempunyai
visi dan misi sebagai dasar berpijak Juga sebagai landasan untuk mengenali potensi,
baik sumber daya maupun permasalahan di daerahnya dan tahu mengelola potensi yang
ada untuk kepentingan rakyat banyak

4. ANALISIS KEKUATAN DAN KELEMAHAN

Dengan diberlakukannya otonomi daerah dan sepuluh program tim ekuin, berbagai
peluang dan ancaman jelas tergambar. Daerah yang mampu mengenali kekuatan dirinya
(potensi dirinya) dan tahu memanfaatkannya, akan hidup secara dinamis, sedangkan
daerah yang tidak tahu dan tidak mampu serta belum bisa melepaskan ketergantungan
(kelemahan) semakin ketinggalan.

Potensi daerah yang perlu dikenali meliputi sumberdaya manusia dan sumberdaya
alam. Potensi tersebut dapat berupa sumberdaya pertambangan, pertanian, kelautan,
budaya masyarakat, kegiatan ekonomi dan lain sebagainya. Pengenalan potensi bisa
dilakukan secara kerjasama dengan kalangan intelektual (universitas atau konsultan ahli)
dan hasilnya harus didokumentasikan dalam bentuk data dasar. Agar interpretasi data
dasar dapat dilakukan dengan jelas, data dasar perlu dilengkapi dengan data spasial
(dalam bentuk peta-peta). Untuk mendukung keperluan tersebut tehnologi system
informasi geografi (GIS: Geographic information system) akan sangat membantu.

5. ANALISIS PELUANG DAN ANCAMAN

Tiga kebijakan awal dari Tim Ekonomi yang dipimpin Dr. Rizal Ramli telah
diluncurkan. Kebijakan pertama adalah menjadikan tim ekonomi yang kompak, termasuk
menjaga tidak terjadinya perdebatan terbuka di media masa antar sesama anggota tim
dan membatasi pembuatan pernyataan publik mengenai kebijakan ekonomi secara makro
hanya oleh menteri Koordinator Perekonomian.

Kebijakan kedua adalah bekerja berdasarkan sepuluh prioritas program, vaitu
stabilitas sektor finansial, peningkatan kesejahteraan rakyat di pedesaan, pengembangan
usaha kecil dan menengah, peningkatan produktivitas dan kesejahteraan petani, pemulihan
ekonomi berdasarkan investasi, peningkatan ckspor. privatisasi bernilai tambah,
desentralisasi fiscal, optimalisasi sumberdaya alam, serta restrukturisasi perbankan dan
dunia usaha.

Kebijakan ketiga,memperbarui kesepakatan dengan Dana Moneter Internasional
(IMF) berdasarkan sepuluh program prioritas di atas. Disamping itu GBHN 1999
menyebutkan bahwa penyelenggaraan ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada
mekanisme pasar yang berkeadilan.
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Dalam menggerakkan roda perekonomian daerah, peran pemimpin sangatlah
penting, namun juga rakyat diruntut untuk lebih dinamis dan mampu memauf?iatkan
peluang-peluang yang ada untuk kegiatan usaha. Pada saatnya nanti ekonomi suatu
daerah tidak semata-mata diukur dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD), jumlah indus!ri
yang ada, tetapi yang lebih penting lagi bagaimana rakyat mampu menghidupi diri sendiri
berdasarkan potensi-potensi yang dimiliki, salah satunya dengan menggunaksfn Eco-
nomic Orbit of Opportunity (EOO) yang dimiliki. Dengan demikian rakyat masih perlu
diberdayakan.

Pemanfaatan potensi sumberdaya alam yang dilakukan di negara berkembang,
biasanya secara besar-besaran tanpa memperhatikan aspek keberlanjutan. Dengan

diterapkan otonomi daerah, yang tidak memiliki sumberdaya selain sumberdaya alam,

akan berusaha mendapatkan pemasukan, dari eksploatasi sumberdagfa _alam. hal ini akan
sangat berbahaya pada masa sangat mendatang. Pengelolaan potensi di luar sumberdaya

alam pada prinsipnya juga perlu memikirkan aspek keberlanjutannya. Kualitas simberdaya

manusia perlu ditingkatkan terus-menerus dan juga belajar dari Pengalaman bm:uk,_
kerusuhan sosial yang ada dimana-mana, kode etik profesi perlu dnegallckan. K.uahtas
sumberdaya itu, meliputi produktifitas, memicu keunggulan bersaing, kualitas kehidupan
kerja, ketaatan hokum dan keluwesan sumberdaya manusia.

6. PENETAPAN SASARAN DAERAH

Sasaran Utama dari daerah adalah peningkatan Pendapatan Asli Daerah. Tetapi

pada saatnya nanti ekonomi suatu daerah tidak semata-mata diukur dengan .Pendnpamn-
Asli Daerah (PAD), jumlah industri yang ada, tetapi yang lebih penting !ag.| b;alga'imana
rakyat mampu menghidupi diri sendiri berdasarkan potensi-potensi yang dimiliki

7. PENETAPAN STRATEGI

Untuk mengembangkan usaha kecil dan menengah dalam rangka peningkatan
kesejahteraan rakyat dapat digunakan Strategi Diferensiasi (Center of Excellent).

Pemimpin di daerah harus memiliki pemikiran bahwa setiap daerah memiliki
keunikan dan kehususan tersendiri, juga dalam hal potensi ekonomi. Bahkan untuk satu
kabupatenpun kehususan bisa berbeda, untuk satu kecamatan dengan kecamatan yang
lain. Hal inilah yang perlu digali untuk kepentingan rakyat banyak. Satu daergh yang
memiliki keunggulan dalam bidang pertanian sayur mayur atau hortikultura, m|:'1alu){a.
perlu menggarap sector ini secara sungguh-sungguh dan menjadikannya sebagai secmr
andalan. Demikian daerah yang unggul dalam pertanian padi peternakan sapi atau
mungkin potensi wisata alam. :

Di Yogyakarta terdapat “Center of Excellent” anatara lain, Kotagede merupakan
“Center of Excellent” dari kerajinan perak. Kasongan Center of Excellent dari kerajinan.
gerabah. Sleman Center of Excellent dari salak (salak pondoh). Tanggulangin Sidoarjo
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Center of Excellent dari kerajinan tas/kulit. Apalagi di Bali, banyak sekali Center of
Excellent, yang utamanya menunjang wisata, karena Bali merupakan Center of Excel-
lent dari wisata. Di Riau sendiri terdapat Center of Excellent dari Industri, yaitu di
Batam.Upaya menjadikannya suatu daerah pusat produk unggulan tertentu ini (sebagai
of excellente) perlu dibarengi dengan kerjasama dengan daerah lain. Para pemimpin
daerah perlu duduk bersama untuk menetapkan sebagai “Centre of Excellent™ untuk
masing-masing daerahnya berdasarkan analisis pasar. Jangan sampai nantinya banyak
daerah memproduksi barang yang sama tetapi tidak terserap oleh pasar.

Produk andalan yang ditepakan daerah ini harus merupakan sector usaha yang
melibatkan rakyat banyak. Disinilah peran penting kepala daerah dalam memandirikan
rakyatnya secara ekonomi. Pemerintah daerah harus mampu memberikan jaminan dan
perlindungan bagi rakyatnya yang menjalankan kegiatan usaha. Sebagai contoh bila
suatu daerah menjadi “Center of Excellent” dari industri kerajinan kulit, maka pemerintah
harus membantu mencari bahan baku berkualitas yang harganya relatif lebih murah dan
mencari peluang pasar yang lebih luas. Pemerintah perlu untuk memfasilitasi para
wirausaha ini untuk memperluas pasar di tingkat regional, nasional bahkan untuk ckpor.

Sebagian daerah di negara kita, rakyat belum mampu melakukan usaha secara
mandiri, maka untuk mencapai kemandirian tersebut perlu adanya pendampingan baik
yang sifatnya teknis, maupun manajerial. Pendampingan dapat dilakukan oleh dinas-
dinas pemerintah, industri besar yang mempunyai komitmen sebagai “bapak angkat”
seperti halnya di Jepang atau organisasi-organisasi non pemerintah (LSM) yang
mempunyai misi pemberdayaan.

Selain rakyat yang diberdayakan, pemerintah daerah dapat pula memberdayakan
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dengan menggunakan beberapa Strategi. Beberapa
strategi dapat ditiru, antara lain Strategi menarik investor ala Otorita Batam, Strategi
Kerjasama PT. Pembangunan Jaya, strategi aliasi PT. Thames Pam Jaya dan Strategi
Pembiayaan Perusahaan melalui emisi Obligasi pengalaman Bank DKI.

8. IMPLEMENTASI DAN PENETAPAN PROGRAM

Selain Menggunakan Strategi “Center of Excellent” pada suatu daerah, pelakunya
(rakyat) juga harus diberdayakan dengan pendekatan tertentu. Dari pengalaman kegiatan
ckonomi rakyat, pada masyarakat yang pengalamannya kurang ternyata pendekatan
vang paling efektif untuk memberdayakan mereka adalah adalah pendekatan kelompok.
Kelompok sangat efektif untuk menggalang kekuatan demi kepentingan bersama, sesuai
dengan budaya kita “gotong royong”. Setelah terbentuknya kelompok-kelompok
tersebut, selanjutnya diberikan pelatihan-pelatihan sesuai dengan kebutuhan kelompok
tersebut. Pemberdayaan masyarakai di Banglades oleh Grameen Bank. juga
menggunakan pendekatan kelompok, dan terbukti berhasil. Pendekatan Grameen Bank
ini sekarang mulai dipakai di tanah air kita. Dari penelitian penulis, di idustri kerajinan
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Dalam menggerakkan roda perekonomian daerah, peran pemimpin sangatlah
penting, namun juga rakyat diruntut untuk lebih dinamis dan mampu memanflaatkﬂn
peluang-peluang yang ada untuk kegiatan usaha. Pada saatnya nanti ekonomi suatu
daerah tidak semata-mata diukur dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD), jumlah mdusln
yang ada, letapi yang lebih penting lagi bagaimana rakyat mampu menghidupi diri sendiri
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Pemimpin di daerah harus memiliki pemikiran bahwa setiap daerah memiliki
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kabupatenpun kehususan bisa berbeda, untuk satu kecamatan dengan kecamatan yang
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Center of Excellent dari kerajinan tas/kulit. Apalagi di Bali, banyak sekali Center of
Excellent, yang utamanya menunjang wisata, karena Bali merupakan Center of Excel-
lent dari wisata. Di Riau sendiri terdapat Center of Excellent dari Industri, yaitu di
Batam.Upaya menjadikannya suatu daerah pusat produk unggulan tertentu ini (sebagai
of excellente) perlu dibarengi dengan kerjasama dengan daerah lain. Para pemimpin
daerah perlu duduk bersama untuk menetapkan sebagai “Centre of Excellent” untuk
masing-masing daerahnya berdasarkan analisis pasar. Jangan sampai nantinya banyak
daerah memproduksi barang yang sama tetapi tidak terserap oleh pasar.

Produk andalan yang ditepakan daerah ini harus merupakan sector usaha yang
melibatkan rakyat banyak. Disinilah peran penting kepala daerah dalam memandirikan
rakyatnya secara ekonomi. Pemerintah daerah harus mampu memberikan jaminan dan
perlindungan bagi rakyatnya yang menjalankan kegiatan usaha. Sebagai contoh bila
suatu daerah menjadi “Center of Excellent” dari industri kerajinan kulit, maka pemerintah
harus membantu mencari bahan baku berkualitas yang harganya relatif lebih murah dan
mencari peluang pasar yang lebih luas. Pemerintah perlu untuk memfasilitasi para
wirausaha ini untuk memperluas pasar di tingkat regional, nasional bahkan untuk ckpor.

Sebagian daerah di negara kita, rakyat belum mampu melakukan usaha secara
mandiri, maka untuk mencapai kemandirian tersebut perlu adanya pendampingan baik
yang sifatnya teknis, maupun manajerial. Pendampingan dapat dilakukan oleh dinas-
dinas pemerintah, industri besar yang mempunyai komitmen sebagai “bapak angkat”
seperti halnya di Jepang atau organisasi-organisasi non pemerintah (LSM) yang
mempunyai misi pemberdayaan.

Selain rakyat yang diberdayakan, pemerintah daerah dapat pula memberdayakan
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dengan menggunakan beberapa Strategi. Beberapa
strategi dapat ditiru, antara lain Strategi menarik investor ala Otorita Batam, Strategi
Kerjasama PT. Pembangunan Jaya, strategi aliasi PT. Thames Pam Jaya dan Strategi
Pembiayaan Perusahaan melalui emisi Obligasi pengalaman Bank DKI.

8. IMPLEMENTASI DAN PENETAPAN PROGRAM

Selain Menggunakan Strategi “Center of Excellent™ pada suatu daerah, pelakunya
(rakyat) juga harus diberdayakan dengan pendekatan tertentu. Dari pengalaman kegiatan
ckonomi rakyat, pada masyarakat yang pengalamannya kurang ternyata pendekatan
vang paling efektif untuk memberdayakan mereka adalah adalah pendekatan kelompok.
Kelompok sangat efektif untuk menggalang kekuatan demi kepentingan bersama, sesuai
dengan budaya kita “gotong royong”. Setelah terbentuknya kelompok-kelompok
tersebut, selanjutnya diberikan pelatihan-pelatihan sesuai dengan kebutuhan kelompok
tersebut. Pemberdayaan masyarakai di Banglades oleh Grameen Bank. juga
menggunakan pendekatan kelompok, dan terbukti berhasil. Pendekatan Grameen Bank
ini sekarang mulai dipakai di tanah air kita. Dari penelitian penulis, di idustri kerajinan
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Kdilik Daerah (BUMD) dengan menggunakan beberapa Strategi. Beberapa strategi dapat
ditiru, antara lain Strategi menarik investor ala Otorita Batam, Strategi Kerjasarfm PT.
Pembangunan Jaya, strategi aliasi PT. Thames Pam Jaya dan Strategi Pamblayaal?
Perusahaan melalui emisi Obligasi pengalaman Bank DKI. Yang telah kita sebutkan di
atas.

9. PENUTUP

Keberhasilan suatu daerah dipengaruhi oleh faktor yang secara langsung, yaitu
faktor sumberdaya manusia (eksekutif, legislatif, yudikatif dan rakyat), factor sumberd;aya
alam, faktor teknologi, faktor struktur, dan faktor yang secara tidak langsung, yaitu,
pemerintah pusat, asosiasi, ekonomi, politik/hukum, demografi, bank, media, persaingan
dan global

: Pendekatan Manajemen Strategik dapat diterapkan dalam pengembangan :r»uatu
daerah. Proses Manajemen Strategik meliputi penetapan misi, analisis lingkungan inter-
nal, analisis lingkungan eksternal, penetapan sasaran, penetapan strategi, penetapan
program, implementasi dan pengendalian.

Selain Menggunakan Strategi “Center of Excellent” pada suatu daerah, pelakunya

(rakyat) juga harus diberdayakan dengan pendekatan tertentu. Dari pengalaman kegiatan
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